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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Korean Wave atau gelombang Korea merupakan sebuah istilah yang
digunakan untuk mengacu kepada tingkat popularitas kebudayaan yang dimiliki
oleh Korea Selatan pada negara-negara di belahan dunia. Korean Wave muncul
pertama kali di Tiongkok pada tahun 1992 melalui drama yang disiarkan pada
televisi lokal milik Tiongkok. Kemudian budaya musik dari Korea mulai memasuki
Tiongkok dan menjadi populer setelah dikenalkannya musik dan tari Korea pada
tahun 1997 yang dilakukan oleh salah satu program radio bernama Seoul Music
Room. Sejak saat itu musik dari Korea semakin populer di kalangan remaja
Tiongkok setelah digelarnya konser dari boyband H.O.T pada Februari 2000
(Kedutaan Besar Republik Korea untuk Republik Indonesia n.d). Pasca digelarnya
konser dari H.O.T di Tiongkok ini menjadi salah satu cara untuk mengenalkan
kebudayaan Korea Selatan terutama dalam bidang musik. Musik khas Korea
Selatan pertama kali muncul dengan sebutan musik trot, semakin berkembangnya
zaman musik asal Korea Selatan berubah menjadi musik yang mendapatkan
pengaruh dari musik hiphop, R&B, dan rap yang berasal dari Amerika (Alam and
Nyarimun 2017). Popularitas dari K-Pop ini mulai mendunia setelah dikenalkan
oleh beberapa artis K-Pop seperti TVXQ, Wonder Girls, Super Junior, Big Bang,
Girl’s Generation, 2PM, 2NE1, dan B2ST. Akan tetapi, ketenaran K-Pop semakin
dikenal dunia pasca dirilisnya single Gangnam Style yang dibawakan oleh PSY

pada akhir tahun 2012 (Kedutaan Besar Republik Korea untuk Republik Indonesia



n.d). Sedangkan eksistensi K-Pop di ASEAN semakin mendapat perhatian besar
setelah Rain mengadakan konser pada tahun 2005, kemudian hal tersebut
dilanjutkan oleh salah satu agensi hiburan SM Entertainment yang mengadakan
konser bertajuk SMTOWN Live World Tour 11 di Jakarta pada tahun 2012 dimana
konser tersebut merupakan konser K-Pop pertama dan terbesar yang diadakan di
Indonesia (Rakhmat and Tarahita 2020).

Popularitas Korean Wave di seluruh dunia ini tentunya juga berasal dari
kerja keras para seniman seperti idola-idola K-Pop yang mampu melakukan
ekspansi ke seluruh dunia. Hal ini dibuktikan dengan Korean Wave terutama pada
K-Pop yang semakin digemari oleh remaja-remaja maupun masyarakat di seluruh
dunia kemudian didukung oleh drama Korea Selatan yang berhasil menarik atensi
masyarakat, dan menjadi figur bagi mereka dalam berbahasa melalui lagu dan
drama Korea, serta menjadi inspirasi pakaian ala Korea dan pola hidup yang
memiliki kesamaan dengan masyarakat Korea Selatan itu sendiri (Sarajwati 2020).
Pada beberapa penelitian juga telah menjelaskan bagaimana pengaruh Korean
Wave di seluruh dunia ini, kini Korean Wave menjadi salah satu fenomena yang
digemari oleh remaja-remaja di dunia. Hal ini juga didukung oleh pemerintah Korea
Selatan dalam membantu penyebaran Korean Wave di seluruh dunia. Pemerintah
Korea Selatan mengalokasikan dana sebanyak 1% dari rata-rata yang didapatkan
untuk membantu penyebaran K-Pop (Alam and Nyarimun 2017). Tentunya dengan
adanya Korean Wave yang kian digemari oleh hampir seluruh remaja di dunia ini
memberikan dampak kepada Korea Selatan untuk memperbaiki citra negaranya dan

menjadi salah satu alat berdiplomasi dengan negara-negara lain dengan tujuan



untuk mempererat hubungan bilateral antara Korea Selatan dengan negara-negara
mitra.

Dengan meluasnya Korean Wave di Indonesia tentunya memiliki dampak
yang besar bagi kedua negara, salah satunya hubungan diplomatik keduanya
menjadi erat. Keberadaan dari K-Pop membuat hubungan dagang antara Indonesia
dengan Korea Selatan meningkat dimana hal ini dilakukan setelah Presiden Joko
Widodo bertolak ke Korea Selatan untuk bertemu dengan Presiden Moon Jae-in.
Pada pertemuan tersebut Indonesia dan Korea Selatan berencana untuk
mengeratkan hubungan kedua negara untuk menstabilkan perekonomian mereka
dengan tujuan untuk meminimalisirkan perekonomian mereka yang terdampak dari
perang dagang antara Tiongkok dengan Amerika Serikat yang sedang memanas.
Hal tersebut diutarakan oleh juru bicara kepresidenan Korea Selatan, Kim Eui
Kyeom, dimana kedua pemimpin negara sedang berdiskusi terkait strategi
kemitraan khusus terkait perdagangan, infrastruktur, pertanian, investasi,
kesehatan, dan budaya. Tentunya ini berkaitan dengan popularitas Korean Wave
yang merebak di Indonesia, hingga pada beberapa kesempatan pemerintah Korea
Selatan membawa artis-artis Korea untuk ikut serta mempromosikan negara mereka
dalam bidang budaya (Budiartie 2018).

Adapun hal lain yang membuat Korea Selatan melakukan hubungan
bilateral dengan negara lain seperti contohnya Indonesia ini merupakan salah satu
strategi untuk memperluas pasar produk budaya Korea Selatan itu sendiri. Ini
dibuktikan dengan perhelatan Asian Games yang diselenggarakan di Jakarta dan
juga Palembang disebut sebagai salah satu hal yang menjadikan Indonesia disorot

oleh media internasional sebagai salah satu tuan rumah yang sukses dalam



menyelenggarakan perhelatan games yang pesertanya berasal dari berbagai negara
di wilayah Asia dan merupakan salah satu acara games terbesar di Asia itu sendiri
(Hasan 2018). Maka dari itu secara khusus panitia dari Asian Games ini turut
mengundang artis-artis dari Korea Selatan yaitu Super Junior dan IKON untuk
memeriahkan acara penutupan perhelatan games terbesar di Asia ini. Hal menarik
lainnya yaitu pada saat perhelatan Asian Games 2018 ini, secara khusus para
personil asuhan SM Entertainment, Super Junior, bertemu dengan Presiden Joko
Widodo. Pertemuan tersebut merupakan salah satu bentuk bukti pendukung
kedekatan hubungan diplomatik dengan cara yang berbeda antara Indonesia dengan
Korea Selatan, pertemuan tersebut kemudian dilabeli sebagai “Diplomat Super
Junior”. Dimana Super Junior menjadi perwakilan Korea Selatan sebagai salah satu
cara untuk menunjukkan kerja sama antara Indonesia dengan Korea Selatan
terutama dalam bidang kebudayaan (Damarjati 2018). Adapun Super Junior yang
menjadi salah satu aktor yang digunakan pemerintah Korea Selatan sebagai bentuk
perwujudan dari hubungan antara Korea Selatan dan Indonesia ini dibuktikan
melalui program Analog Trip. Program Analog Trip ini merupakan konten yang
berisikan perjalanan dari Super Junior dan TVXQ! pada beberapa daerah wisata di
Yogyakarta dan Candi Borobudur yang berada di Magelang sebagai salah satu
bentuk untuk mempromosikan pariwisata Indonesia melalui popularitas dari Super
Junior yang telah dikenal oleh masyarakat dunia (Herman 2019).

Hubungan Korea Selatan dengan Indonesia baik secara diplomatik maupun
melalui kerja sama merupakan salah satu bentuk lanjutan dari pengaplikasian
diplomasi publik. Hal ini dikatakan demikian karena diplomasi publik dilaksanakan

dengan menggunakan kekuatan lunak seperti penggunaan kebudayaan dan



pendekatannya tidak hanya dilakukan oleh aktor pemerintahan saja, melainkan
dapat melalui stakeholder yang berasal dari pihak aktor non pemerintah seperti
pihak swasta, NGO, individu, dan juga media (Hennida 2009). Dalam bidang
kebudayaan, Korea Selatan menggunakan cara yang berbeda dari umumnya yaitu
menggunakan aktor non negara seperti salah satu idol naungan SM Entertainment,
Super Junior, sebagai salah satu yang menyambut Presiden Joko Widodo yang saat
itu bertolak ke Korea Selatan tahun 2018 silam (Kurniawati 2018). Selain itu turut
Super Junior hadir menjadi salah satu perwakilan Korea Selatan dan menjadi
pengisi acara Indonesia-Korea Business Summit and EXPO yang dianggap sebagai
salah satu bentuk kesuksesan dari industri kreatif Korea Selatan (Primadhyta and
Armenia 2017).

Peranan idola naungan dari SM Entertainment, Super Junior sebagai
instrumen diplomasi publik Korea Selatan ini belum banyak dikaji. Hal ini menjadi
menarik karena idola naungan SM Entertainment yang memiliki banyak
penghargaan seperti mendapatkan piala daesang (Imaji 2022) dan juga menjadi
salah satu aktor dalam diplomasi publik seperti halnya Super Junior yang menemui
Presiden Joko Widodo saat bertolak ke Korea Selatan pasca perhelatan Asian
Games 2018 silam (Jati 2018). Hal ini secara spesifik dilakukan mengingat bahwa
SM Entertainment merupakan salah satu agensi besar di Korea Selatan yang
melahirkan idola-idola yang berbakat dan juga menjadi salah satu agensi yang
memberikan pengaruh kepada dunia global dalam membantu menaikkan citra
Korea Selatan melalui Korean Wave itu sendiri (Prawiraputri and Meganingratna
2021). Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas terkait Super Junior sebagai

instrumen diplomasi publik Korea Selatan tahun 2016-2019. Pembahasan ini



penting untuk dilakukan mengingat bahwa aktor non negara seperti grup idola
Super Junior ini dapat menyebarkan pengaruhnya kepada masyarakat global,

terutama di Indonesia sebagai perwakilan Korea Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan sebagai:
Bagaimana strategi pemerintah Korea Selatan menggunakan boyband Super
Junior sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan terhadap

Indonesia tahun 2016-2019?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk menganalisis diplomasi publik Korea Selatan menggunakan “Korean

Wave” melalui boyband Super Junior terhadap Indonesia tahun 2016-2019.

1.4 Cakupan Penelitian

Penelitian ini akan membahas diplomasi publik yang dilakukan Korea
Selatan untuk menyebarkan pengaruhnya ke Indonesia menggunakan Korean
Wave. Buku putih diplomatik tahun 2016 menjelaskan bahwa pemerintah Korea
Selatan mendukung adanya Korean Wave, disebutkan bahwa Kementerian Luar
Negeri Korea Selatan atau MoFA menggunakan konten kebudayaan seperti
Korean Wave sebagai misi luar negeri Korea Selatan. Melalui Asian Games 2018,
dengan mengundang Super Junior dan IKON menjadi signifikansi hubungan
Korea Selatan dan Indonesia guna mempromosikan budaya Korea melalu K-Pop.

Serta Analog Trip pada tahun 2019 yang menggunakan Super Junior dan TVXQ!



dalam program perjalanan tersebut menjadi salah satu hasil dari hubungan yang
terjalin antara Indonesia dan Korea Selatan. Maka dari itu penelitian ini berfokus
pada strategi pemerintah Korea Selatan menggunakan boyband Super Junior
sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan terhadap Indonesia tahun 2016-

2019.

1.5 Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa studi yang menjelaskan hubungan Indonesia-Korea
Selatan melalui Korean Wave. Seperti penelitian milik Leonardo yang berjudul
“Diplomasi Budaya Korea Selatan dan Implikasinya terhadap Hubungan Bilateral
Korea Selatan-Indonesia” (Leonardo 2019). Dalam jurnal tersebut, Leonardo
menyebutkan Korean Wave merupakan salah satu bentuk soft diplomacy yang
dilakukan Korea Selatan untuk menjalin hubungan bilateralnya dengan Indonesia.
Penggunaan Korean Wave dapat membangun kerja sama antara Korea Selatan dan
Indonesia pada bidang tertentu, salah satunya dengan penggunaan aksara Korea
sebagai bentuk pendekatan budaya Korea yang melebur pada budaya lokal
Indonesia (Leonardo 2019, 27). Penelitian ini akan membantu dalam memberikan
gambaran kerja sama yang dilakukan Korea Selatan dan Indonesia melalui
diplomasi budaya Korean Wave, terutama dalam penggunaan aktor K-Pop sebagai
instrumen diplomasi publik Korea Selatan.

Penelitian selanjutnya terkait Korean Wave yang populer di Indonesia ini
memberikan dampak yang cukup berpengaruh bagi hubungan Korea Selatan-
Indonesia. Dalam jurnal milik Alam dan Nyarimun yang berjudul “Musik K-Pop
sebagai Alat Diplomasi dalam Soft Power Korea Selatan” (Alam and Nyarimun

2017) melalui musik K-Pop dapat memberikan dampak positif bagi Korea Selatan



untuk meningkakan ekonomi maupun citra negara Korea Selatan. Melalui industri
K-Pop menjadi salah satu strategi Korea Selatan dalam penyebaran Korean Wave
dengan kontribusi dari agensi serta idola-idola K-Pop sebagai instrumen diplomasi
publik Korea Selatan (Alam and Nyarimun 2017).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Beatrix E.D. Sendow, Michael
Mamentu, F.R.D Rengkung berjudul “Korean Wave sebagai Instrumen Soft
Power Diplomasi Kebudayaan Korean Selatan di Indonesia” (Sendow, Mamentu
and Rengkung 2018). Korean Wave merupakan salah satu cara Korea Selatan
untuk membangun citra dan membantu menyebarkan pengaruhnya melalui
kebudyaan ke seluruh dunia. Adanya Korean Wave yang semakin dikenal
masyarakat global memudahkan Korea Selatan menjalin hubungan diplomatiknya
dengan Indonesia serta memberikan pengaruh tentang kebudayaannya untuk
mengangkat citra negaranya. Citra positif yang telah dibangun melalui Korean
Wave ini tentu akan mempererat hubungan bilateral antara Korea Selatan dengan
Indonesia dalam bekerja sama.

Kemudian penelitian yang mendukung argumen literatur diatas, menurut
Ni Putu Elvina Suryani dalam jurnalnya yang berjudul “Korean Wave sebagai
Instrumen Soft Power Untuk Memperoleh Keuntungan Ekonomi Korea Selatan”
(Suryani 2014) bahwa Korean Wave memberikan dampak yang baik untuk Korea
Selatan. Strategi yang dilakukan Korea Selatan melalui diplomasi Korean Wave
ini dapat meningkatkan perekonomian negaranya dengan menggunakan aspek
budaya yang dikenal masyarakat dunia dan konsumsi terhadap produk yang

dihasilkan oleh idola K-Pop (Suryani 2014, 73-74). Penelitian ini akan membantu



untuk menganalisis soft diplomacy Korea Selatan menggunakan Korean Wave
melalui industri musik terhadap hubungan Korea Selatan-Indonesia.

Untuk mendukung penelitian di atas terkait popularitas Korean Wave di
Indonesia, disebutkan oleh Naomi Karina Hutagalung, Junita Budi Rachman, dan
Akim melalui jurnalnya berjudul “Diplomasi Publik Korea Selatan di Indonesia
Melalui King Sejong Institute Center Indonesia” menjelaskan bahwa adanya
Korean Wave menjadi salah satu instrumen yang digunakan untuk
mengembangkan penyebaran budaya Korea Selatan melalui King Sejeong Institute
Center di Indonesia terkait perkenalan bahasa dan budaya Korea (Hutagalung,
Rachman and Akim 2019). Penelitian ini akan membantu untuk memberikan
gambaran terkait konsumsi masyarakat Indonesia terhadap produk Korean Wave.

Kemudian penelitian berikutnya dilakukan Teguh Puja Pramadya dan
Jusmalia Oktaviani dengan judul “"Hallyu" (Korean Wave) as Part of South
Korea’s Cultural Diplomacy and Its Impact on Cultural Hybridity in Indonesia™
(Pramadya and Oktaviani 2016). Kesuksesan Korean Wave melalui musik K-Pop
di Indonesia ini didukung adanya konser Rain tahun 2009 dan SMTOWN Live
World Tour 11 tahun 2012, kedua konser musik tersebut menandai keberhasilan
Korean Wave di Indonesia serta mempengaruhi industri hiburan di Indonesia
(Pramadya and Oktaviani 2016, 97-98). Penelitian in ikan membantu untuk
melihat perkembangan dari Korean Wave terhadap hubungan diplomatik Korea
Selatan dengan Indonesia.

Berdasarkan beberapa literatur penelitian yang telah dilampirkan, peneliti
akan meneliti mengenai boyband Super Junior sebagai instrumen diplomasi publik

Korea Selatan terhadap Indonesia dengan melihat literatur diatas sebagai sumber



pengetahuan mengenai pengaruh Korean Wave di dalam segala aspek dan
digunakannya sebagai alat diplomasi. Disamping literatur diatas yang terlampir,
masih terdapat banyak sumber yang dapat peneliti gunakan untuk membantu
peneliti dalam menyelesaikan penelitian. Dengan semakin banyaknya literatur
maka akan semakin spesifik penelitian terkait boyband Super Junior sebagai

instrumen diplomasi publik Korea Selatan terhadap Indonesia.

1.6 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, penelitian ini akan
menggunakan analisis dari diplomasi publik menurut Mark Leonard. Mengutip dari
Edward Murrow dalam Leonard (2002) mengatakan bahwa diplomasi publik
merupakan sebuah konsep yang berbeda dari konsep tradisional dari diplomasi itu
sendiri, yaitu diplomasi publik ini tidak hanya menggunakan aktor non pemerintah
saja untuk melakukan kegiatan diplomasi tetapi juga dapat berasal dari individu
maupun organisasi non pemerintah. Dalam pelaksanaanya, diplomasi publik
dilakukan untuk menarik persepsi publik terhadap cita suatu negara (Leonard, Stead
and Smewing 2002, 1). Dasar dari diplomasi publik ini akan menjadi salah satu cara
pemerintah Korea Selatan dalam menjalankan diplomasinya dengan menggunakan
boyband Super Junior sebagai aktor untuk menjalin hubungan dengan Indonesia.

Leonard menjelaskan terdapat 3 dimensi yang digunakan oleh pemerintah
Korea Selatan melalui Super Junior untuk menjalankan diplomasi publik,
diantaranya, pertama news management, dalam penyebaran informasi melalui
media massa yang bersifat reaktif dimana setiap jam dan harinya akan memuat
berita terkini terbaru seputar isu-isu yang sedang terjadi. Untuk menjalankan

diplomasi publik, ini merupakan cara yang cukup efektif dan sebagai gambar utama
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atau wajah dari sebuah diplomasi publik yang dilakukan oleh sebuah negara.
Melalui news management ini akan memberi efek yang lebih cepat untuk
memengaruhi opini publik terhadap suatu negara melalui informasi-informasi yang
telah tersebar untuk mencapai tujuan dari diplomasi publik oleh negara tersebut
(Leonard, Stead and Smewing 2002, 12-13).

Kedua, strategic communications merupakan sebuah strategi yang
dilakukan oleh suatu negara untuk memberikan pengaruhnya melalui komunikasi
yang dijalin dengan target diplomasi publiknya. Komunikasi yang dijalin melalui
pendekatan seperti aktivitas-aktivitas positif yang dijalankan dengan memasukkan
pesan sederhana, sehingga pesan dari sebuah peelaksanaan diplomasi publik dapat
dimengerti oleh seluruh kalangan masyarakat dari suatu negara yang akan dituju
dan aktivitas dari diplomasi publik tersebut akan mudah dijalankan (Leonard, Stead
and Smewing 2002, 14-15).

Terakhir adalah relationship building yaitu tentang bagaimana suatu negara
membangun hubungan dengan negara lain secara jangka panjang agar tercapainya
diplomasi publik yang dilakukan oleh sebuah negara. Seperti halnya yang
dilakukan oleh Korea Selatan yang melangsungkan diplomasi publiknya dengan
menggunakan pendekatan melalui Korean Wave untuk mendapatkan opini publik
terkait citra negaranya. Didukung dengan dengan pemberian beasiswa untuk belajar
dan pertukaran budaya maupun pertukaran siswa yang bertujuan untuk mempelajari
dan mengambil nilai-nilai yang terdapat di negara tersebut. Serta memberikan
pelatihan-pelatihan, mengadakan seminar-seminar dan konferensi yang memiliki

potensi untuk membangun hubungan antar negara baik dilakukan secara langsung
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maupun secara virtual dengan membawa nilai positif dari negara yang melakukan
diplomasi publik (Leonard, Stead and Smewing 2002, 18-20).

Ketiga dimensi tersebut akan membantu untuk menganalisis dan menjawab
terkait boyband Super Junior yang digunakan pemerintah Korea Selatan untuk
memengaruhi opini publik Indonesia terhadap citra negara Korea Selatan melalui

Korean Wave yang diusung oleh Super Junior.

1.7 Argumen Sementara

Menyambung dengan 3 dimensi diplomasi publik menurut Mark Leonard;
pertama, news management dimana media-media lokal maupun internasional
seperti soompi, allkpop, detik.com, tempo, CNN yang memuat liputan terkait
pertemuan Super Junior dan Presiden Joko Widodo saat penutupan Asian Games
2018 lalu yang bersumber dari akun Instagram resmi Super Junior. Kedua, strategic
communication menunjukkan pemerintah Korea Selatan menggunakan Super
Junior sebagai salah satu bagian untuk mempromosikan budaya Korea Selatan
melalui Korean wave pada dunia global dan Indonesia. Ketiga, relationship
building yang menunjukkan pemerintah Korea Selatan membangun hubungan
dengan Indonesia melalui Super Junior yang bertemu secara khusus dengan
Presiden Joko Widodo yang bertujuan untuk mengeratkan hubungan kedua negara
melalui bidang budaya yang kemudian pertemuan tersebut diberi nama “Diplomat

Super Junior atau Super Junior’s Diplomacy”
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1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis peran boyband Super Junior
sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan terhadap Indonesia. Metode
kualitatif digunakan untuk membantu penulis mendeskripsikan penelitian yang
sedang dilakukan seperti menelaah dari beberapa sumber yang akan digunakan
seperti literatur sebelumnya seperti buku, jurnal, artikel media massa, website

pemerintah Korea Selatan dan Indonesia.

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah penggunaan Korean Wave sebagai instrumen
diplomasi publik Korea Selatan dan objek dari penelitian ini pengaruh boyband
Super Junior sebagai instrumen diplomasi publik terhadap Indonesia.
1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menelaah literatur-literatur seperti artikel
media massa, jurnal ilmiah, website resmi. Penelitian ini akan menggunakan sedikit
literatur dari buku maupun jurnal, dan lebih banyak mengambil dari kanal berita,
website atau akun sosial media maupun fan account untuk keperluan menganalisis
objek.
1.8.4 Proses Penelitian

Proses penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk

melakukan penelitian. Dalam proses penelitian ini akan membantu penulis untuk
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melakukan penelitian terkait topik yang akan ditulis, diantarnya menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pra-Riset
Penulis melakukan pra-riset sebagai tahapan awal untuk melakukan
penelitian terkait topik yang akan diteliti.
2. Pengambilan Data
Dalam pengambilan data, penulis menggunakan data-data yang
sesuai dengan topik yang akan diteliti.
3. Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, penulis akan menganalisis dari data yang
telah didapatkan. Pada penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif terdapat langkah-langkah dalam metode riset ini, yaitu:
a. Mencari dan Menyiapkan Data
Penulis melakukan pencarian sumber-sumber dari literatur yang
sudah ada dan berfokus pada sumber data yang akan digunakan.
b. Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian ditelaah kembali dan disusun
berdasarkan kategori data dengan tujuan untuk memudahkan penulis
dalam menulis topik penelitian.
c. Mengaitkan Tema

Penulis mengaitkan data-data yang didapat dengan tema penelitian.
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d. Proses Penelitian

Penulis melakukan penelitian dengan menelaah data-data yang
terkumpul dan menambah argumen pribadi sesuai dengan topik
penelitian.
e. Review

Sebagai penutup, penulis melakukan review terhadap penelitian

yang telah ditulis.

1.9 Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam menulis skripsi dan pembahasan, maka
akan dilakukan dengan sistematika sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan menerangkan beberapa sub-bab, seperti Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Cakupan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Kerangka Pemikiran, Argumen Sementara, dan Sistematika Pembahasan.
BAB I1I: DINAMIKA HUBUNGAN KOREA SELATAN-INDONESIA
MELALUI KOREAN WAVE

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan terkait hubungan Indonesia-Korea
Selatan secara umum kemudian dilanjutkan pembahasan terkait Super Junior dalam
Korean Wave baik secara umum dan dalam lingkup di Indonesia dan aktivitas-
aktivitas yang dilakukan sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan sebagai

instrumen diplomasi publik Korea Selatan pada tahun 2016-2019.
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BAB I11: ANALISIS BOYBAND SUPER JUNIOR SEBAGAI INSTRUMEN
DIPLOMASI PUBLIK KOREA SELATAN TERHADAP INDONESIA
TAHUN 2016-2019

Dalam bab ini, penulis akan menganalisis terkait boyband Super Junior
sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan terhadap Indonesia berdasarkan
data dan teori dari bab sebelumnya.
BAB IV: PENUTUP

Dalam bab IV penulis akan membagi dua bagian yaitu kesimpulan dan

saran.
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BAB II
DINAMIKA HUBUNGAN KOREA SELATAN-INDONESIA MELALUI

KOREAN WAVE

Korea Selatan dan Indonesia merupakan dua negara yang telah menjalin
hubungan secara diplomatik sejak 1973 dan semakin erat dengan menjalin kerja
sama pada beberapa sektor seperti ekonomi, pendidikan, sosial-budaya.
Peningkatan hubungan antara Korea Selatan dan Indonesia ini semakin terlihat
melalui pendekatan budaya “Korean Wave” yang dimiliki oleh Korea
Selatan. Korean Wave yang semakin populer di Indonesia ini juga merupakan salah
satu hasil dari bentuk kerja sama antara Indonesia dengan Korea Selatan melalui
bidang budaya. Implementasi dari Joint Declaration yang telah ditandatangani oleh
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden Roh Moo-hyun tahun 2006

lalu.

2.1 Hubungan Indonesia dan Korea Selatan

Korea Selatan dan Indonesia telah menjalin hubungan diplomatiknya
selama 46 tahun yang dimulai sejak September 1973, namun hubungan secara
konsulat antara keduanya sudah terjalin sejak Agustus 1966. Kedua negara ini terus
melakukan upayanya untuk semakin mengeratkan hubungan kenegaraannya baik
secara bilateral hingga multilateral (KBRI Seoul n.d). Hubungan antara keduanya
dapat terjalin karena memiliki kesamaan dan tujuan untuk menolak adanya
komunisme yang menjadi bahaya bagi negara serta ingin mewujudkan
pembangunan nasional (Liputan6 2020). Korea Selatan dan Indonesia semakin

menunjukkan keharmonisan setelah ditanda tanganinya Joint Declaration on
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Strategic Partnership to Promote Friendship and Cooperation in the 21% Century
oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden Roh Moo-hyun di Jakarta
tahun 2006 lalu. Mengutip dari KBRI Seoul yang diambil dalam jurnal milik
Afriantari dan Putri (2017), dalam penandatanganan joint delaration tersebut
terdapat 3 pilar kerjasama yaitu, politik dan keamanan, ekonomi, perdagangan, dan
investasi, terakhir kerja sama dalam bidang sosial dan budaya (Afriantari and Putri
2017, 62).

Bentuk kerja sama yang terjalin antara Indonesia dengan Korea Selatan
hasil dari perkembangan joint declaration lainnya adalah kerja sama dalam bidang
ekonomi. Di tahun 2012 Indonesia dan Korea Selatan menyepakati kerja sama
ekonomi dengan nama Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership
Agreement (IK-CEPA) yang saat itu digagas oleh Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono dan Presiden Lee Myung-bak. Dalam kerja sama IK-CEPA ini
mencakup  kesepakatan-kesepakatan pada bidang perdagangan barang,
perdagangan jasa, penanaman modal kerja sama ekonomi, serta hukum dan
kelembagaan antar kedua negara (Direktorat Jenderal Perundingan Perdagangan
Internasional 2022). Kesepakatan IK-CEPA tersebut bertujuan untuk mendorong
hubungan kerja sama dalam perdagangan yang berlandaskan pada 3 pilar utama
yang mencakup akses pasar perdagangan barang dan jasa, fasilitasi perdagangan
dan investasi, kerja sama dan capacity building (KBRI Seoul n.d).

Kerja sama kedua yang dilakukan Korea Selatan dan Indonesia yaitu pada
bidang pertahanan dan militer. Hubungan kedua negara melalui kerja sama dalam
pengadaan alustista yang berasal dari industri pertahanan milik Korea Selatan

kepada Tentara Nasional Indonesia (TNI) untuk memenuhi kebutuhan militer
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sebagai alat pertahanan negara Indonesia. Bentuk kerja sama ini merupakan hasil
dari hubungan diplomatik antara Korea Selatan dan Indonesia yang telah
menyetujui hubungan kerja sama melalui joint declaration yang semula disebut
sebagai strategic partnership menjadi special strategic partnership (KBRI Seoul
n.d).

Perkembangan dari joint declaration selanjutnya adalah kerja sama dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam perkembangan kerja sama antara
Indonesia dengan Korea Selatan ini mendorong Indonesia untuk mempelajari ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berasal dari Negeri Ginseng tersebut. Ini
disebutkan bahwa Korea Selatan turut menjadi peserta dalam seminar Asia-Pacific
Economic Cooperation (APEC) Research and Technology yang diselenggarakan di
Auditorium LIPI tahun 2013. Seminar yang diselenggarakan oleh Pappitek LIPI
yang berkolaborasi dengan Kementerian Pendidikan, Sains, dan Teknologi Korea
Selatan sekaligus Science and Technology Policy Institute ini membahas terkait
topik-topik ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki negara-negara anggota
APEC (Akil 2013).

Kerja sama lanjutan dari joint declaration antara Indonesia dan Korea
Selatan ini semakin erat terutama dalam bidang sosial budaya. Ini ditunjukkan
dengan pemerintah Indonesia melalui KBRI Seoul melakukan kegiatan promosi
seni dan budaya Indonesia, seperti membuka kelas gamelan untuk masyarakat
Korea Selatan serta memberikan kelas gamelan setingkat perguruan tinggi pada
Seoul Institute of the Arts serta mengikuti festival dan pameran kuliner dan budaya

hingga pariwisata (KBRI Seoul n.d).
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2.2 Perkembangan dan Popularitas Korean Wave

Korean Wave atau Hallyu merupakan representasi dari budaya populer
milik Korea Selatan yang mencakup industri musik, industri hiburan, serial drama,
dan film (MartinRoll 2021). Perkembangan industri budaya Korea yang semakin
cepat dan menyebar ke wilayah Asia (Jin and Yong 2017, 2241) serta keunikan
yang terdapat dalam kebudayaan Korea tersebut mengantarkan kebudayaan Korea
semakin dikenal oleh banyak kalangan di dunia. Korean Wave atau Hallyu
merupakan frasa yang digunakan pertama kali pada awal tahun 1990 setelah Korea
Selatan menjalin hubungan diplomatiknya dengan Tiongkok pada tahun 1992
(Embassy of the Republic Korea to Norway n.d). Budaya Korea Selatan atau yang
populer disebut sebagai Korean Wave atau Hallyu mulai mendapat perhatian pada
pertengahan tahun 1990 hingga tahun 2000 pada negara-negara di Asia seperti
Tiongkok dan Jepang. Melalui serial drama televisi yang bertajuk What is Love?
ini berhasil memasuki pasar Tiongkok pada tahun 1997 lalu, serial drama dari
Negeri Gingseng yang ditayangkan oleh China Central Television tersebut
kemudian mendapatkan peringkat kedua China’s all time imported video content
(KOCIS n.d).

Keberadaan serial drama What is Love? yang berhasil masuk pada peringkat
kedua konten video impor milik Tiongkok, satu tahun kemudian salah satu serial
drama milik Korea Selatan yang bertajuk Stars in My Heart sukses dan menjadi
populer di wilayah Tiongkok dan Taiwan. Kepopuleran atas serial drama tersebut
menjadi titik awal serial drama milik Korea Selatan secara serentak mengambil
tempat tayang pada layanan televisi beberapa negara seperti Hongkong, Singapura,
Vietnam, dan Indonesia. Serial drama Korea Selatan yang semakin populer pada

beberapa wilayah Asia ini menjadi salah satu tanda bahwa budaya milik Korea
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Selatan ini diterima dengan baik oleh kalangan masyarakat Asia (Shim 2006, 28).
Kebudayaan Korea Selatan melalui serial drama yang populer, menjadi salah satu
pendukung pada industri musik untuk menyebarkan Korean Wave secara global.
Diawali oleh Seo Taiji and Boys sebagai generasi pertama dari industri K-Pop
(Alam and Nyarimun 2017) dan disusul oleh H.O.T yang telah memiliki popularitas
yang tinggi di Tiongkok dan Taiwan (Shim 2006, 28).

Penyebaran produk Korean Wave yang semakin besar merupakan salah satu
cara pemerintah Korea Selatan untuk mengangkat citra negaranya (Suryani 2014,
77) dan kehadiran K-Pop sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan ini
membantu mendukung perekonomian Korea Selatan dan citra positif dari
masyarakat luar Korea melalui akses internet yang digunakan para penggemar idola
Korea untuk mencari informasi yang berkaitan dengan idola mereka (Alam and
Nyarimun 2017, 82-83). Akses internet yang cepat mengantarkan Korean Wave
memasuki seluruh dunia termasuk Indonesia, tentunya hal ini didukung dengan
peran penuh pemerintah Korea Selatan yang mendorong penyebaran budaya Korea.
Dukungan penuh pemerintah Korea Selatan terhadap Korean Wave ini tercatat pada
buku putih diplomatik Kementerian Luar Negeri Korea Selatan atau MoFA tahun
dengan menggunakan konten-konten dari Korean Wave seperti K-Pop, K-Food
(Trisni, et al. 2018, 135). Untuk membantu menyebarkan Korean Wave ke seluruh
dunia, pemerintah Korea Selatan membentuk beberapa instansi sebagai pengawas
dan aspek pendukung yang dibawahi oleh Kementerian Budaya, Olahraga, dan
Pariwisata (Ministry of Culture, Sports, and Tourism), diantaranya dengan
membentuk KOCCA (Korea Creative Content Agency) sebagai instansi yang

menjadi tempat serta memfasilitasi pembuatan konten budaya Korea (Sari and
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Jamaan n.d), membentuk KTO (Korea Tourism Organization) yang bertujuan
untuk mendukung pariwisata Korea Selatan melalui Korean Wave. Serta
mendirikan KOFICE (Korea Foundation for International Cultural Exchange)
pada 2003 dan dua tahun kemudian pemerintah Korea Selatan melalui Diplomatic
White Paper 2005, menyatakan secara resmi bahwa Korean Wave menjadi bagian
dari bentuk diplomasi publik Korea Selatan (Sendow, Mamentu and Rengkung
2018).

Pasca ditetapkannya Korean Wave sebagai bagian dari diplomasi publik
Korea Selatan, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan
untuk menyebarkan Korean Wave yaitu membentuk pusat kebudayaan dengan
nama KCC (Korean Cultural Center) yang dioperasikan dibawah kedutaan besar
Korea Selatan dan tersebar pada 35 negara di seluruh dunia termasuk Indonesia
(Ministry Culture, Sport and Tourism n.d). Melalui situs KCC, pemerintah Korea
Selatan mengunggah segala informasi mengenai budaya Korea seperti warisan-
warisan yang terdaftar di UNESCO, kesenian tradisional, serta Korean Wave
(Korean Cultural Center n.d).

Ketenaran Korean Wave yang berkembang ke berbagai negara di seluruh
dunia mengantarkan salah satu grup idola Korea Selatan, Super Junior, menjadi
dosen tamu di Oxford University tahun 2013 lalu. Super Junior secara khusus
mendapatkan undangan dari Oxford’s Asian Pacific Association and the Korean
Student Council untuk memberikan kuliah umum dengan materi “Super Junior: The
Last Man Standing” di Oxford University (L 2019). Dalam kuliah khusus tersebut,

anggota Super Junior, Eunhyuk, Siwon, Kyuhyun, Kangin, menjadi dosen tamu
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yang dihadiri 400 murid dan mendiskusikan terkait kesuksesan dari Super Junior

dalam Korean Wave (Soompi 2013).

2.2.1 Popularitas Korean Wave di Indonesia

Kebudayaan Jepang telah mendominasi Indonesia terlebih dahulu sebelum
masuknya budaya Korea Selatan. Budaya Jepang masuk ke Indonesia sejak akhir
tahun 1970 melalui anime yang merupakan film animasi berasal dari Jepang.
Popularitas anime dan manga di Indonesia ini dibuktikan dengan keberadaan dari
salah satu penayangan anime seperti Doraemon dan Pokemon pada salah satu
saluran televisi swasta pada tahun 2000-an. Selain itu, kebudayaan Jepang yang
masuk ke Indonesia ini juga mencakup pada keberadaan dari musik dan drama
yang telah mendominasi masyarakat Indonesia, dibuktikan dengan munculnya
keberadaan dari komunitas otaku sebutan untuk penikmat hiburan kreasi Jepang
seperti anime dan manga. Akan tetapi, keberadaan dari kebudayaan Jepang yang
mencakup dari anime, manga, drama, dan musik pop Jepang, J-Pop, ini kurang
mendapat perhatian dari masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan kurangnya
dukungan dari pemerintah Jepang dalam penyebaran kebudayaannya ke Indonesia
sehingga mengalami penurunan karena tren negatif pada tahun 2013 (Islamiyah,
Priyanto and Prabhandari 2020, 267). Sehingga dalam hal ini kebudayaan Jepang
mulai tergeser dengan kebudayaan Korea Selatan yang semakin mendominasi
masyarakat Indonesia. Ini didukung dengan keberadaan dari teknologi internet
yang semakin maju sehingga mendukung untuk masyarakat mengakses berbagai
informasi terkait Korean Wave yang menjadi salah satu fenomena yang tidak

terlepas dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia dan memengaruhi gaya
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berpakaian, perawatan kecantikan, makanan, serta gaya bicara dengan
menggunakan bahasa Korea itu sendiri (Ardani Sarajwati 2020).

Konsumsi masyarakat Indonesia terhadap budaya Korea Selatan ini salah
satunya dipengaruhi oleh grup-grup idola musik pop asal Korea Selatan atau K-
Pop yang semakin dikenal seluruh dunia. Konsumsi masyarakat yang sangat masif
ini mengantarkan Indonesia menduduki peringkat ke-4 dunia sebagai negara yang
memiliki antusiasme besar terhadap produk budaya Korea Selatan (Henry 2021).
Melalui para agensi hiburan, grup-grup idola generasi kedua seperti Super Junior,
Big Bang, Girl’s Generation, 2NE1, 2PM, dan Wonder Girls (AllKpop 2021) yang
telah berkarir dan dikenal oleh seluruh dunia serta memiliki banyak prestasi,
menjadi salah satu pembuka jalan musik K-Pop untuk lebih dikenal oleh seluruh
masyarakat dunia. Antusias akan musik K-Pop yang telah menyebar diseluruh
dunia ini menyentuh berbagai kalangan dan didominasi oleh kalangan remaja.
Kemudian musik K-Pop semakin populer hingga seluruh dunia dengan hadirnya
lagu Gangnam Style yang dipoulerkan oleh PSY tahun 2012 silam (Liputan6
2021).

Kepopuleran musik K-Pop melalui Gangnam Style yang dibawakan oleh

PSY turut dirasakan oleh masyarakat Indonesia. Pasalnya kepopuleran musik K-
Pop di Indonesia ini jauh terlebih dahulu mendominasi di kalangan masyarakat
yang dibuktikan dengan adanya konser dari penyanyi solo Korea, Rain di tahun
2009 dan SMTOWN Live World Tour Il di Jakarta tahun 2012. Kedua konser
tersebut merupakan konser pertama yang dikatakan sukses dan berhasil (Pramadya
and Oktaviani 2016, 97), serta SMTOWN Live World Tour Il menjadi salah satu

konser pertama dan terbesar yang pernah diadakan di Indonesia (Rakhmat and
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Tarahita 2020). Menurut Pramadya dan Oktaviani, bahwa dengan adanya konser
musik yang diadakan di Indonesia ini merupakan salah satu tanda keberhasilan dari
Korean Wave di Indonesia (Pramadya and Oktaviani 2016, 97).

Berkembangnya produk-produk dari Korean Wave di Indonesia ini
menunjukkan bahwa jumlah bahwa masyarakat Indonesia memiliki antusiasme
yang tinggi pada budaya Korea terutama pada musik K-Pop (Henry 2021). Ini
dibuktikan dengan Indonesia menjadi salah satu penyumbang viewers pada tahun
2019 sebanyak 2,62 miliar atau 9,9% dan menduduki urutan pertama penyumbang
viewers terbanyak di negara Asia Tenggara (Jung and Lee 2019). Selain itu,
popularitas industri K-Pop yang telah berkembang di Indonesia turut
mempengaruhi industri hiburan di Indonesia sendiri, salah satunya pada industri
musik. Adanya produk-produk idola K-Pop mempengaruhi industri hiburan
Indonesia dengan turut menciptakan grup idola diantaranya SMASH dan
Cherrybelle (Rakhmat and Tarahita 2020).

Popularitas Korean Wave di Indonesia tidak terlepas dari adanya pengaruh
dari grup-grup idola asal Korea Selatan serta agensi yang menaungi mereka. Salah
satunya SM Entertainment yang melakukan kerja sama dengan salah satu
perusahaan media Indonesia, Trans Media. Kerja sama antara keduanya mencakup
pada beberapa aspek seperti talent management, produksi konten-konten, iklan,
promosi dan produksi, perilisan merchandise yang bertujuan untuk menyebarkan
dan mengenalkan industri musik Indonesia ke seluruh dunia di bawah naungan dari
SM Entertainment yang berada di Indonesia (CNN Indonesia 2018). Keberadaan
Korean Wave di Indonesia dengan pengaruh agensi ini tentunya membawa dampak

signifikan. Hal ini didukung dengan banyaknya fandom dan beberapa produk lokal
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yang menggunakan idola-idola Korea sebagai brand ambassador mereka (Ardani
Sarajwati 2020). Ini menandakan bahwa popularitas dari produk Korean Wave
sangat populer dikalangan masyarakat Indonesia, dan berdasarkan data yang
mengutip dari Galamedia bahwa Indonesia masuk ke dalam peringkat 5 masyarakat
yang paling banyak menggemari produk musik pop asal Korea Selatan (Rose 2021).

Bentuk kepopuleran Korean Wave melalui musik K-Pop ini membuat
beberapa penggemar dari idola K-Pop melakukan projek kemanusiaan. Seperti
halnya beberapa penggemar idola K-Pop di Indonesia melakukan penggalangan
dana terhadap korban dari bencana alam yang terjadi di luar negeri dan beberapa di
Indonesia. Bukti bahwa kesuksesan pemerintah Korea Selatan dalam melancarkan
diplomasi publiknya melalui Korean Wave ini sukses dan memberikan dampak
yang positif kepada penggemar-penggemar idola-idola K-Pop. Beberapa
penggemar grup idola K-Pop ini juga menggalang donasi kepada salah satu bencana
alam dan mengirimkan doa kepada korban, disebutkan beberpa penggemar tertarik
untuk melakukan donasi maupun kegiatan sosial ini karena terinspirasi oleh salah
satu idola K-Pop, Super Junior, yang salah satu anggotanya merupakan duta

UNICEF, Choi Siwon (CNN Indonesia 2021).

2.3 Super Junior dan Korean Wave di Indonesia

Super Junior merupakan grup idola yang dibentuk oleh SM Entertainment,
pada 6 November tahun 2005 yang beranggotakan 12 orang yaitu Leeteuk,
Heechul, Yesung, Kangin, Han-geng, Shindong, Sungmin, Eunhyuk, Donghae,
Siwon, Ryeowook, dan juga Kibum. Satu tahun debut Super Junior dengan nama
Super Junior 05 mengantarkan SM Entertainment menambah satu anggota, yaitu

Kyuhyun (Prambors 2020). Keberadaan Han-geng pada Super Junior merupakan
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salah satu pembuka gerbang Hallyu ke seluruh dunia. Dikatakan demikian karena
Han-geng merupakan idola K-Pop pertama asal Tiongkok dan Super Junior menjadi
salah satu grup idola yang membentuk sub-unit pertama yang diberi nama Super
Junior-M (Mandarin) tahun 2008 silam. Pembentukan Super Junior-M ini
merupakan strategi awal untuk penyebaran Korean Wave di seluruh dunia karena
Super Junior menjadi grup idola pertama yang melakukan promosi di Tiongkok (L
2019).

SM Entertainment merupakan sebuah agensi musik yang didirikan oleh
produser Lee Soo-man pada tahun 1995. Agensi ini merupakan agensi pertama
yang memperkenalkan sistem casting, pelatihan, producing, dan juga sistem
manajemen bagi calon idola yang akan debut di Korea. SM Entertainment menjadi
salah satu agensi pertama yang ikut memasuki jajaran global melalui globalisasi
serta melakukan strategi lokalisasi melalui budaya dan menjadi salah satu pelopor
pada bidang hiburan di Asia. Ditahun 1997, SM Entertainment menjadi perusahaan
Korea pertama yang targetnya pasar luar negeri dan menjadi salah satu pelopor dari
adanya Korean Wave atau dalam artian menjadi leader dalam mempromosikan
Korean Wave (SM Entertainment n.d).

Korean Wave yang mulai dikenal dan menjadi populer di kalangan
masyarakat ini melalui salah satu lagu Super Junior berjudul Sorry Sorry yang
dirilis tahun 2009. Lagu Sorry Sorry milik Super Junior ini mengantarkan K-Pop
semakin dikenal oleh masyarakat dunia dan menjadi hit di Indonesia, Malaysia, dan
Filipina (Hodoyan-Gastelum 2019). Budaya Korea melalui musik K-Pop yang
semakin dikenal oleh masyarakat dunia melalui Sorry Sorry milik Super Junior ini

mengantarkan mereka menjadi Leader of Hallyu pada tahun 2009. Keberadaan
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musik K-Pop dan popularitas dari Super Junior yang semakin dikenal oleh
masyarakat dunia mengantarkan lagu-lagu mereka dalam album Mr. Simple
memasuki tangga lagu populer dunia, Billboard, dan meraih penghargaan bergengsi
Disk Daesang yang merupakan penghargaan tertinggi pada industri musik Korea
Selatan (Amelya 2012).

Popularitas Super Junior yang semakin dikenal di Indonesia ini tidak
terlepas dari perkembangan Korean Wave yang telah mendominasi seluruh dunia.
Keberadaan Super Junior yang kian digemari oleh masyarakat Indonesia tidak
terlepas dari keberadaan internet yang telah berkembang dari era sebelumnya.
Adanya akses internet memudahkan masyarakat untuk mencari berbagai informasi
yang sedang terjadi di seluruh dunia (Ardani Sarajwati 2020). Perkembangan dari
Korean Wave yang telah mendominasi masyarakat Indonesia serta Super Junior
yang telah melekat dengan masyarakat, membuat promotor musik menghadirkan
konser mereka di Indonesia. Konser bernama “Super Junior World Tour: Super
Show 4~ yang akan digelar selama 2 hari berturut-turut pada 27-28 April 2012 di
Mata Elang International Stadium. Antusias yang besar dan terjual habisnya tiket
terhadap Super Show tersebut membuat promotor menambah satu hari untuk
konser tersebut (detikHot 2012). Konser yang diadakan selama 3 hari berturut-
turut tersebut dihadiri total 25.000 penonton (Maharani 2021), menjadi salah satu
tanda bahwa produk budaya Korea Selatan melalui Super Junior telah diterima dan
melekat dengan masyarakat Indonesia.

Melekatnya Super Junior dengan masyarakat Indonesia ini kemudian
menjadi salah satu strategi bagi produk makanan untuk mempromosikan produk

mereka dengan menggunakan salah satu anggota dari Super Junior, Siwon. Siwon
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menjadi brand ambassador dari sebuah produk mi instan dengan menggunakan
variasi rasa terbaru dengan cita rasa khas Korea. Hal ini menjadi bukti bahwa
keberadaan Super Junior di Indonesia menjadi salah satu tanda bahwa budaya
Korea telah melekat dengan masyarakat dan memenuhi kebutuhan tersier
masyarakat Indonesia yang tidak terlepas dari pengaruh budaya K-Pop (Goenawan
2019).

Popularitas Super Junior di Indonesia ini kemudian memberikan dampak
kepada penggemarnya. Salah satunya dampak yang diberikan ialah keberadaan
Super Junior mampu memberikan rasa percaya diri terhadap individu
penggemarnya, serta meningkatkan kesadaran dan menghargai diri sendiri (Wu,
Kesaprakorn and Limvarakul n.d). Melalui K-Pop, Indonesia tercatat sebagai salah
satu negara yang memiliki perkumpulan yang besar penggemar dan juga memiliki
sikap yang loyal terhadap segala hal yang berkaitan dengan idolanya (Sarajwati
2020). Jumlah penggemar yang cukup besar serta sikap loyal yang dimiliki oleh
para penggemar K-Pop, salah satunya E.L.F yang memiliki beberapa komunitas
dari berbagai daerah seperti Yogyakarta untuk saling berkomunikasi dan
mengadakan nobar atau nonton bareng sebagai bentuk dukungan terhadap kegiatan
idolanya (R. P. Sari 2012, 85-86). Komunitas dari E.L.F yang tersebar di berbagai
wilayah Indonesia ini turut menjadi sarana komunikasi dengan para penggemar
lainnya, melalui nobar konser Super Show 1 yang diadakan oleh ForSujulndo.
Kegiatan nobar tersebut menjadi tempat untuk berkumpul antara E.L.F dan sebagai
bentuk dukungan terhadap Super Junior (detikHot 2012).

Keberadaan komunitas penggemar Super Junior di Indonesia yang terpisah-

pisah membuat salah satu fanbase yang berdiri tahun 2012 dengan nama
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SuperJuniorArea berganti nama menjadi ELF Indonesia pada tahun 2018 (Johari
2020) serta mendirikan perusahaan guna untuk mengakomodasi keinginan dan
harapan penggemar yang berkaitan dengan Super Junior. Dengan mendirikan
perusahaan, E.L.F Indonesia dibawah PT Safir Biru Elfina, para penggemar Super
Junior dapat mendukung idolanya dengan membeli album, membeli tiket konser,
akses informasi terkait Super Junior dan kegiatan yang diselenggarakan oleh
elfindonesia.com (ELF Indonesia n.d). Kegiatan yang dilakukan oleh E.L.F
Indonesia ini salah satunya ialah kegiatan amal yang dilakukan dibawah
SJCharities yang telah bekerja sama dengan Build A School in Africa. Kegiatan
amal tersebut ialah dengan melakukan donasi secara serentak untuk membangun
sekolah yang berada di wilayah Tiogola, Afrika sebagai bentuk hadiah perayaan
ulang tahun Super Junior yang ke-10 dan 11 (Seon 2015).

Gambar 1 Donasi E.L.F untuk perayaan ulang tahun Super Junior

L

70 geas anivensary project 70 year anniconsary pyect

Bultta sohootor hica N@ Budda schicot in Africa
% Updates % * Updates &

Sumber: Akun Twitter SJCharities 2016

2.3.1 Aktivitas-aktivitas Super Junior di Indonesia

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi target pasar untuk

industri kreatif Korea Selatan. Ini dibuktikan dengan Indonesia dikenal sebagai
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salah satu negara yang memiliki fanbase dalam jumlah besar dan juga memiliki
sikap loyal terhadap sesuatu yang berkaitan dengan idolanya (Sarajwati 2020).
Salah satunya penggemar dari grup Super Junior atau yang kerap disapa sebagai
E.L.F (Ever Lasting Friends), dibuktikan dengan saat digelarnya konser yang
bertajuk Super Junior World Tour: Super Show 4 tahun 2012 yang diselenggarakan
di Mata Elang International Stadium selama 3 hari berturut-turut dengan jumlah
penonton harian sebanyak 10.000 penonton. Ini menjadi tanda bahwa popularitas
Super Junior di Indonesia sangat tinggi (Dewi 2015).

Antusias dari E.L.F akan penampilan dari Super Junior di Indonesia ini
menunjukkan bahwa popularitas grup idola tersebut sangat tinggi. Hal ini membuat
promotor di Indonesia kembali mendatangkan grup idola asal negeri Gingseng
tersebut. Sub-unit dari Super Junior yaitu trio Kyuhyun, Ryeowook, Yesung,
kembali hadir ke Jakarta untuk mengadakan konser tunggal yang bertajuk
Phonograph pada 2 Januari 2016 (Rosidha, Persembahan Manis KRY untuk Fans
Indonesia di Awal Tahun 2016 2016). Konser dari trio K.R.Y yang diselenggarakan
di ICE BSD, Tangerang ini merupakan sebuah dari rangkaian tur dunia dan
Indonesia sebagai pembuka tur dunia tersebut. Kehadiran leader Super Junior pada
konser tersebut menjadi salah satu kejutan yang dipersembahkan Super Junior
kepada penggemar yang hadir serta menyapa ELF dengan bahasa Indonesia
(Rosidha 2016).

Tahun 2017, Super Junior kembali hadir di Indonesia. Kali ini secara khusus
sang leader, Leeteuk, menjadi delegasi dan representatif dari pemerintah Korea
Selatan untuk menghadiri Indonesia-Korea Business Summit yang diselenggarakan

di Jakarta. Leeteuk hadir bersama dengan Lee Soo-man, pendiri agensi SM
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Entertainment, yang akan menjadi pembicara dalam acara tersebut. Keduanya
merupakan salah satu perwakilan dari perusahaan Korea Selatan yang bergerak
pada industri kreatif yang memproduksi dan mempopulerkan budaya-budaya Korea
Selatan (femina 2017). Acara ini diselenggarakan dengan tujuan untuk
mempromosikan investasi-investasi produk Indonesia kepada para konglomerat
asal Korea Selatan yang turut hadir pada Indonesia-Korea Business Summit. Acara
ini merupakan lanjutan dari acara kunjungan kenegaraan yang dilakukan oleh
Presiden Joko Widodo ke Korea Selatan (The Jakarta Post 2017). Pasca
diselenggarakannya Indonesia-Korea Business Summit yang dihadiri oleh sang
leader Super Junior, duo dari Super Junior, Donghae dan Eunhyuk, akan hadir pada
acara KBEE (Korea Brand & Entertainment Expo) yang diselenggarakan pada
September di Jakarta. Duo Super Junior D&E ini tidak hanya hadir sebagai tamu
undangan untuk memeriahkan acara tersebut, namun juga menjadi honorary
ambassador dari acara tersebut. KBEE ini merupakan acara yang bertujuan untuk
memperluas pasar ekspor barang-barang dari Korea Selatan yang bernuansa hallyu
atau Korean Wave ke Indonesia (Kim 2017).

Tahun selanjutnya, 2018 Indonesia menjadi tuan rumah pada perhelatan
games terbesar se-Asia atau Asian Games. Mengingat popularitas dari idola K-Pop
yang sangat tinggi di Indonesia ini membuat pantia dari Asian Games turut
mengundang 2 grup idola asal Korea Selatan, IKON dan Super Junior, untuk
memeriahkan penutupan perhelatan olahraga terbesar di Asia ini (Damarjati 2018).
Tingginya popularitas dari Super Junior di Indonesia ini juga dituturkan oleh
Presiden Joko Widodo bahwa Super Junior merupakan idola yang populer dan

memiliki lebih dari 10 juta penggemar yang terdapat di Indonesia. Ini dibuktikan
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dengan ketersediaan tiket yang akan untuk penutupan Asian Games dengan total
45.000, dan ketika panitia mengumumkan bahwa Super Junior akan memeriahkan
penutupan Asian Games tersebut pembelian tiket naik dengan pesat menjadi 1,5
juta dikarenakan para penggemar secara berbondong-bondong mengakses website
untuk membeli tiket secara online (Son 2018). Kemudian setelah penutupan Asian
Games, secara khusus Super Junior bertemu dengan Presiden Joko Widodo untuk
membuktikan kedekatan hubungan diplomatik Indonesia dengan Korea Selatan,
pertemuan tersebut kemudian dilabeli sebagai “Diplomat Super Junior”. Super
Junior disini menjadi perwakilan Korea Selatan sebagai salah satu cara untuk
menunjukkan kerja sama antara Indonesia dengan Korea Selatan terutama dalam
bidang kebudayaan (Damarjati 2018). Pertemuan yang dilabeli sebagai “Diplomat
Super Junior” ini memberikan kesan dan orang nomor satu di Indonesia, Joko
Widodo, bahwa Super Junior memainkan peran penting dalam berdiplomasi yang
dapat menghubungkan masyarakat Korea Selatan dan Indonesia. Inilah yang
menjadikan makna “Diplomasi Super Junior” menjadi keterikatan dengan fakta
yang terdapat di lapangan (Son 2018).

Tahun selanjutnya, bersamaan dengan adanya konferensi yang digelar oleh
Foreign Policy Community of Indonesia yang bertajuk “Indonesia-Korea
Conference 2019: Charting Blueprint for Robust Partnership” Yyang
diselenggarakan sebagai peringatan 46 tahun hubungan bilateral Korea Selatan-
Indonesia. Konferensi ini bertujuan membangun diskusi mengenai aspek-aspek
seperti ekonomi dan bisnis, politik, dan sosial budaya (Liputan6 2019). Ditahun
yang sama, diselenggarakannya Super K-Pop Festival Indonesia yang

menampilkan beberapa idola-idola Korea Selatan, dan tak luput Super Junior
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Kyuhyun, Donghae, dan Eunhyuk juga berpartisipasi dalam penyelenggaraan
festival musik tersebut. Super K-Pop Festival Indonesia ini merupakan hasil dari
kerjasama antara perusahaan Indonesia, PT Cana Global Media, dan perusahaan
Korea, NK Mulsan Co., Ltd. (Rahayu 2019). Ini merupakan salah satu bentuk dari
upaya untuk memperkenalkan budaya Korea Selatan terutama pada bidang musik
kepada masyarakat Indonesia. Kemudian juga dengan dirilisnya tayangan khusus
berjudul Analog Trip yang dibintangi oleh anggota Super Junior, Leeteuk,
Shindong, Eunhyuk, Donghae, dan juga anggota TVXQ, Yunho dan Changmin,
yang berisikan konten hiburan secara nyata atau reality show yang kan bertemakan
perjalanan mereka memuat pariwisata di Indonesia. Salah satunya mereka
mengunjungi beberapa tempat wisata yang terdapat di Indonesia, salah satunya di
Yogyakarta. Selama di Yogyakarta, mereka mengunjungi beberapa tempat wisata
seperti Candi Prambanan, Lava Tour Merapi, Goa Jomblang, Goa Kalisuci, Pantai
Parangtritis dan juga Candi Borobudur (Priyanka 2020). Ini merupakan salah satu
bentuk dari upaya untuk mempromosikan pariwisata yang terdapat di Indonesia
kepada masyarakat global. Melalui platform YouTube Originals yang masih dalam
satu naungan YouTube Premium, konten Analog Trip ini dapat diakses pada
beberapa negara seperti Korea Selatan, Amerika Serikat, Selandia Baru, Meksiko,
Kanada, Finlandia, Perancis, Jerman, Irlandia, Italia, Norwegia, Rusia, Spanyol,

Swedia (Herman 2019).
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BAB IlII
ANALISIS BOYBAND SUPER JUNIOR SEBAGAI INSTRUMEN
DIPLOMASI PUBLIK KOREA SELATAN TERHADAP INDONESIA

TAHUN 2016-2019

Korean Wave merupakan sebuah frasa yang mencakup atas kebudayaan
populer yang mencakup drama, permainan, animasi, dan musik pop (K-Pop) milik
Korea Selatan. Super Junior merupakan sebuah produk grup idola asal Korea
Selatan yang berperan sebagai aktor untuk mempromosikan Korean Wave ke
seluruh dunia salah satunya Indonesia. Melalui musik K-Pop yang dibawakan oleh
Super Junior memberikan dampak terhadap pandangan masyarakat global terhadap
negara Korea Selatan. Hal ini didukung oleh masyarakat yang berhasil terpengaruh
dengan keberadaan Super Junior melalui karya-karya dan interaksi yang dibangun
dengan penggemarnya di seluruh dunia.

Konsep pendekatan budaya melalui musik K-Pop menjadi salah satu
strategi yang digunakan Korea Selatan untuk menarik atensi masyarakat terhadap
citra negaranya. Salah satu target dari suksesnya diplomasi publik Korea Selatan
terhadap Indonesia adalah penggemar dari Super Junior itu sendiri. E.L.F yang
merupakan sebutan bagi penggemar Super Junior menjadi salah satu targetdari
suksesnya diplomasi publik Korea Selatan terhadap Indonesia. Hal ini didukung
oleh antusiasme dan sikap loyal yang ditunjukkan oleh E.L.F terhadap setiap hal
yang berkaitan dengan idola mereka seperti membeli produk yang berkaitan dengan
idola mereka dan mengadakan nobar atau nonton bareng konten maupun konser

online. Kegiatan konsumtif yang dilakukan para penggemar ini menjadi salah satu
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bentuk strategi Korea Selatan menarik perhatian publik terhadap kehidupan sosial-
budaya Korea Selatan yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian
negaranya melalui budaya konsumtif masyarakat Indonesia.

Dalam bab ini akan menguraikan terkait strategi pemerintah Korea Selatan
yang menggunakan boyband Super Junior sebagai instrumen diplomasi publiknya
terhadap Indonesia. Diplomasi publik melalui Super Junior yang digunakan Korea
Selatan terhadap Indonesia merupakan bagian dari strategi Korea Selatan untuk
menyebarkan pengaruhnya dan mengangkat citra negaranya. Diplomasi publik
sendiri merupakan bagian dari soft power yang digunakan oleh suatu negara untuk
menarik atensi publik tanpa adanya suatu paksaan, salah satunya dengan
menggunakan pendekatan budaya (Nye JR 2008). Hal ini direalisasikan oleh Korea
Selatan dengan menggunakan Super Junior yang merupakan bagian dari produk
Korean Wave sebagai salah satu cara untuk menjalin hubungan diplomatik dan
memengaruhi opini publik Indonesia terhadap negaranya.

Sehingga dalam bab ini akan membahas tentang strategi Korea Selatan
didukung oleh pendapat Leonard (2002) dalam pelaksanaan diplomasi publiknya
dengan menggunakan aktor non-pemerintah seperti Super Junior terhadap
Indonesia untuk menaikkan citra negaranya dengan menggunakan 3 dimensi teori
diplomasi publik, diantaranya news management, strategic communication, dan

relationship building (Leonard, Stead and Smewing 2002).

3.1 News Management

Perkembangan zaman yang semakin maju dari generasi sebelumnya
membuat masyarakat semakin mudah untuk mengakses berbagai informasi.

Kehadiran internet sebagai salah satu perkembangan zaman menjadi salah satu
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aspek pendukung penyebaran informasi dengan waktu yang singkat. Penyebaran
informasi yang semakin cepat melalui internet ini mendukung masyarakat untuk
memperoleh berita dari berbagai dunia, salah satunya Korean Wave yang Kini
menjadi bagian dari masyarakat (Ardani Sarajwati 2020). Hal ini menjadi bukti
bahwa Korea Selatan telah mengikuti perkembangan zaman untuk menyebarkan
pengaruhnya melalui Korean Wave. Melalui konsep news management yang
bersifat menyebarkan informasi terkait isu-isu sedang terjadi, seperti isu sosial dan
budaya. Ini menjadi salah satu strategi Korea Selatan untuk menyebarkan
pengaruhnya kepada publik dengan menggunakan Korean Wave yang dilakukan
oleh para aktor seniman seperti idola K-Pop (Leonard, Stead and Smewing 2002).

Korean Wave yang menjadi instrumen diplomasi publik Korea Selatan sejak
tahun 2005 (Sendow, Mamentu and Rengkung 2018) menjadi salah satu strategi
yang digunakan Korea Selatan untuk menyebarkan pengaruhnya kepada
masyarakat dunia, termasuk Indonesia. Untuk meraih tujuan dari diplomasi publik,
Korea Selatan menggunakan Korean Wave melalui Super Junior sebagai aktor
untuk memengaruhi publik Indonesia dengan menggunakan karya dan interaksi
yang dijalin dengan penggemarnya. Langkah awal yang dilakukan pemerintah
Korea Selatan untuk menyebarkan pengaruhnya yaitu dengan membentuk pusat
kebudayaan dibawah kedutaan besar Korea Selatan bernama KCC (Korean
Cultural Center) (Ministry Culture, Sport and Tourism n.d). KCC merupakan
sebuah alternatif baru yang digunakan pemerintah Korea Selatan untuk
menyebarkan informasi kebudayaan seperti Korean Wave melalui website

https://kocis.go.kr dan https://id.korean-culture.org/id, serta media sosial seperti
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Instagram (@kcc.id), Facebook (Korean Cultural Center Indonesia), Twitter
(@KCC_Indonesia) (Korean Cultural Center n.d).

Dalam upaya merealisasikan diplomasi publik Korea Selatan, pemerintah
serta agensi hiburan Korea Selatan memiliki peran penting dalam penyebaran
Korean Wave ke seluruh dunia. Agensi hiburan melalui akun media sosial mereka
menjadi salah satu bagian dari penyebaran informasi terkait aktivitas yang sedang
dilakukan. SM Entertainment, agensi yang menaungi Super Junior melalui media
sosial resmi seperti Twitter (@SMTOWNGLOBAL), Facebook (SMTOWN),
Instagram (@smtown) mengunggah informasi resmi terkait aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh Super Junior. Salah satunya dengan unggahan akun Twitter
resmi (@QSMTOWNGLOBAL) yang memuat kedatangan Super Junior ke
Indonesia pada acara Indonesia-Korea Business Summit tahun 2017.

Gambar 2. Kehadiran Leeteuk pada Indonesia-Korea Business Summit 2017

<« Tweet

SMTOWN
@SMTOWNGLOBAL

SooManlLee and #SUPERJU

HS NIOR's #LEETEUK(@special1004)
attended the Indonesia-Ko

Business Summit 2017. More info

2:16 PM - Mar 15, 2017

3,060 Retweets 67 Quotes 3,143 Likes 3 Bookmarks

Sumber: Akun Twitter SMTOWNGLOBAL 2017
Dalam unggahan tersebut memuat artikel terkait kehadiran salah satu
anggota Super Junior, Leeteuk, pada acara Indonesia-Korea Business Summit
bersama dengan Lee Soo-man sebagai perwakilan industri kreatif Korea Selatan.
Selain dari unggahan SM Entertainment tersebut, beberapa media massa seperti

CNN Indonesia yang turut memberitakan kehadiran Leeteuk Super Junior dan
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Produser SM Entertainment, Lee Soo-man pada acara bisnis tersebut (Primadhyta
and Armenia 2017). Selanjutnya mengutip dari media asal Korea Selatan, Chosun,
kedatangan Leeteuk dan Lee Soo-man beserta para pebisnis dalam Indonesia-
Korea Business Summit 2017 sebagai bentuk kerja sama Indonesia-Korea Selatan
dalam bidang ekonomi (Chosun Ilbo 2017). Didukung dengan artikel dari JTBC
yang memuat kehadiran Leeteuk serta Lee Soo-man pada acara tersebut sebagai
salah satu perwakilan industri hiburan Korea Selatan dan rencana bisnis SM
Entertainment di Indonesia dengan menggunakan konsep musik K-Pop (Hwang
2017). Rencana bisnis SM Entertainment di Indonesia tersebut menjadi salah satu
bentuk ekspansi budaya yang dilakukan oleh Korea Selatan untuk menaikkan citra
negaranya melalui SM Entertainment yang berkontribusi dalam meningkatkan
citra Korea Selatan melalui aktivitas yang dilakukan oleh grup idola yang
dinaunginya seperti Super Junior secara global (Prawiraputri and Meganingratna
2021, 128)

Pada tahun selanjutnya, Super Junior berpartisipasi dalam upacara
penutupan Asian Games 2018 yang diselenggarakan di Stadion Utama Gelora
Bung Karno. Popularitas Super Junior di Indonesia yang tinggi memberikan
dampak yang cukup signifikan terhadap penjualan tiket penutupan Asian Games
2018. Presiden Joko Widodo dalam wawancara dengan media Korea Selatan
Chosun, menyampaikan bahwa jumlah penggemar Super Junior di Indonesia
sendiri lebih dari 10 juta dan tiket penutupan Asian Games saat hanya tersedia
45,000 tiket, ketika pengumuman resmi bahwa Super Junior menjadi salah satu
pengisi acara Asian Games, lebih dari 1,5 juta penggemar mengakses pembelian

tiket secara online (Choi 2018). Pasca upacara penutupan Asian Games, Presiden
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Joko Widodo melakukan kunjungan ke Korea Selatan. Dikutip dari laman
CNNIndonesia, kunjungan Presiden Joko Widodo ini menjadi pertemuan secara
khusus oleh para anggota Super Junior dengan Presiden Indonesia itu (Santhika

2018).

Gambar 3. Pertemuan Super Junior dengan Presiden Joko Widodo pasca
Asian Games 2018

Sumber: Akun Instagram @superjunior

Melalui unggahan akun Instagram resmi milik Super Junior tersebut
menjadi salah satu sumber pendukung dalam penyebaran berita terkait pertemuan
antara Super Junior dengan Presiden Joko Widodo. Super Junior Diplamacy atau
Diplomat Super Junior merupakan sebutan bagi pertemuan antara Super Junior
dengan Presiden Joko Widodo, hal ini dikarenakan Super Junior secara khusus
bertemu dan menyambut Presiden Indonesia saat berkunjung ke Korea Selatan.
Salah satu anggota Super Junior turut mengunggah potret pertemuan antara

keduanya melalui akun Instagramnya (@xxteukxx).
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Gambar 4. Pertemuan Super Junior dengan Presiden Joko Widodo

Sumber: Akun Instagram Leeteuk (@xxteukxx)

Dua bulan pasca upacara penutupan Asian Games 2018, duo Super Junior
Donghae dan Eunhyuk hadir kembali ke Indonesia. Donghae dan Eunhyuk hadir
pada acara ulang tahun ke-17 salah satu perusahaan swasta Indonesia, Transmedia,
pada 15 Desember 2018 lalu. Keduanya hadir sebagai bersama dengan Hyoyeon
dari Girls” Generation sebagai pengisi acara on air yang berasal dari Korea Selatan
(TRANSTYV 2019). Duo Donghae dan Eunhyuk yang hadir pada hari kedua acara
ulang tahun tersebut membawakan dua lagu yaitu About You dan Oppa! Oppa!
kemudian menyapa para penggemarnya setelah menyelesaikan salah satu lagu
tersebut. Dipandu oleh MC acara tersebut, Donghae dan Eunhyuk menyapa para
penggemarnya serta melakukan tanya jawab secara singkat seputar kehadiran dari
duo D&E ke Indonesia (TRANS TV OFFICIAL 2018). Melalui sesi tanya jawab
tersebut, kehadiran Donghae dan Eunhyuk ini menjadi salah satu bentuk
penyebaran informasi terkait Korean Wave di Indonesia yang bertujuan untuk
memengaruhi opini publik terhadap negara Korea Selatan. Ini didukung bahwa
kehadiran Donghae dan Eunhyuk dalam acara tersebut yang menjadi aktor dari
penyebaran informasi seputar budaya Korea Selatan kepada masyarakat Indonesia.

Tahun berikutnya, Kyuhyun, Donghae, dan Eunhyuk Super Junior yang

berpartisipasi dalam Super K-Pop Festival (SKF) Indonesia. keberadaan dari SKF
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ini menjadi salah satu bentuk dari penyebaran budaya Korea Selatan kepada
masyarakat Indonesia. Dimana pelaksanaan acara ini tidak hanya festival musik
saja namun juga terdapat pameran kebudayaan Korea Selatan yang mencakup
produk makanan, fashion, dan produk kecantikan (Larasati 2019). Melalui akun
Instagram resmi Super K-Pop Festival 2019 (@skf.indonesia), merilis informasi
terkait line-up, seatplan, dan rundown dari acara tersebut.

Gambar 5. Informasi seputar Super K-Pop Festival Indonesia 2019

Sumber: Akun Instagram @skf.indonesia

Dalam praktik diplomasi publik Korea Selatan terhadap Indonesia dengan
menggunakan Super Junior, penggunaan portal berita serta media sosial seperti
akun Twitter dan Instagram milik SM Entertainment dan Super Junior menurut
telah memberikan dampak yang signifikan. Menurut Leonard (2002) penerapan
news management yang dilakukan Korea Selatan dalam menggunakan Super Junior
sebagai instrumen diplomasi publiknya telah memengaruhi opini masyarakat
Indonesia terhadap citra Korea Selatan. Penyebaran informasi seputar produk
Korean Wave ini tidak terlewatkan, terlihat melalui berita di televisi hingga media
sosial yang tidak terlepas dari masyarakat Indonesia. Didukung dengan unggahan
dari akun media sosial milik SM Entertainment terkait aktivitas dari Super Junior

serta unggahan melalui akun pribadi anggota Super Junior yang menjadi perhatian
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oleh masyarakat umum. Komentar positif ditinggalkan oleh salah satu penggemar
pada salah satu unggahan sosial media milik Super Junior yang mengatakan bahwa
Super Junior menjadi salah satu grup idola yang menjadi aktor diplomatik untuk
dua negara Korea Selatan-Indonesia, dan hal tersebut merupakan sebuah
pencapaian yang berhasil dilakukan oleh Super Junior.

Selain dari keberadaan beberapa akun media sosial seperti soompi, allkpop,
koreaboo yang menjadi menjadi alternatif lain untuk menarik publik, keberadaan
dari Super Junior yang hadir dalam acara ulang tahun Transmedia menjadi salah
satu pendukung dalam penyebaran informasi terkait kebudayaan Korea Selatan. Ini
disebabkan ketiga akun tersebut mengemas informasi seputar idola-idola K-Pop
secara singkat atau meng-highlight dari keseluruhan informasi yang telah ada, dan
memudahkan publik secara umum mengetahui informasi-informasi seputar Korean
Wave dan idola-idola mereka dengan cepat karena memuat bagian khusus dari
aktivitas yang dituju. Serta dengan kehadiran dari duo Super Junior, Donghae dan
Eunhyuk pada acara ulang tahun Transmedia ini menjadi salah satu bentuk
penyebaran informasi yang cepat dan mudah untuk memengaruhi opini publik
Indonesia terhadap citra dari Korea Selatan melalui interview singkat yang dipandu
oleh pembawa acara. Mengingat bahwa untuk memengaruhi opini publik dengan
menggunakan penyebaran informasi ini bersifat memberi efek cepat, sehingga
melalui media sosial dan juga interview pada beberapa kesempatan ini menjadi
salah satu wujud dari upaya pemerintah Korea Selatan untuk mensukseskan

diplomasi publiknya terhadap Indonesia.
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3.2 Strategic Communication

Strategic communication atau komunikasi strategis merupakan sebuah cara
yang digunakan Korea Selatan untuk membangun komunikasi dengan target
audiens untuk membangun citra positif negaranya. Korean Wave digunakan untuk
meraih atensi publik terhadap citra Korea Selatan. Salah satunya dengan
menggunakan Super Junior sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan
terhadap Indonesia. Keberadaan Super Junior yang telah dikenal oleh masyarakat
Indonesia ini digunakan pemerintah Korea Selatan untuk membangun opini publik
terhadap citra negaranya melalui interaksi yang dibangun oleh Super Junior dengan
publik (Leonard, Stead and Smewing 2002). Korea Selatan telah membangun citra
negaranya melalui slogan Dynamic Korea yang dibentuk saat Piala Dunia tahun
2002 (Lee 2016). Kemudian memulai dengan citra negara yang baru melalui
Creative Korea yang digunakan untuk mencakup beberapa popularitas global salah
satunya dari Korean Wave sendiri (Arirang News 2016). Untuk mendukung upaya
pemerintah Korea Selatan dalam penyebaran Korean Wave, SM Entertainment,
sebagai salah satu agensi yang mencetak para grup idola memiliki slogan Culture
First, Economy Next yang menjadi salah satu pendukung untuk penyebaran Korean
Wave ke Indonesia (SM Entertainment n.d). Hal ini menjadi pengingat bahwa
Korean Wave telah menjadi bagian dari diplomasi publik Korea Selatan dan SM
Entertainment merupakan agensi yang menaungi Super Junior yang berperan
sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan terhadap Indonesia.

Dalam upaya untuk membangun komunikasi dengan masyarakat Indonesia,
pemerintah Korea Selatan menghadirkan salah satu anggota Super Junior, Leeteuk,
dalam acara Indonesia-Korea Business Summit 2017. Kehadiran Leeteuk bersama

dengan pendiri SM Entertainment, Lee Soo-man, pada Indonesia-Korea Business
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Summit sebagai perwakilan industri kreatif Korea Selatan ini akan membicarakan
terkait rencana bisnis dari SM Entertainment di Indonesia (Hwang 2017) terkait
penyebaran dan perluasan kebudayaan Korea di Indonesia. Didukung dengan
ditunjuknya duo Super Junior, Donghae dan Eunhyuk, sebagai public relations
ambassador pada Jakarta Hallyu Expo 2017 dimana keduanya berperan sebagai
promotor kebudayaan Korea kepada masyarakat Indonesia (Kim 2017). Hal ini
tentunya menjadi salah satu strategi pemerintah Korea Selatan untuk memengaruhi
opini publik Indonesia dengan menggunakan produk musik K-Pop melalui Super
Junior dan SM Entertainment yang menjadi perpanjangan tangan pemerintah Korea
Selatan dalam membangun komunikasi dengan target audiens diplomasi publiknya.

Super Junior merupakan salah satu dari banyak produk grup idola asal
Korea Selatan yang memiliki penggemar yang tersebar di berbagai negara.
Popularitas Super Junior di Indonesia mengalami jumlah yang sangat masif,
disebutkan bahwa E.L.F di Indonesia sendiri berjumlah lebih dari 10 juta orang
(Choi 2018). Hal ini menunjukkan bahwa ketertarikan masyarakat Indonesia
terhadap budaya Korea Selatan sangat tinggi, dan bentuk ketertarikan masyarakat
terlebih pada diri E.L.F ini mendorong mereka untuk mempelajari bahasa dan
budaya Korea Selatan. Melalui Super Junior, E.L.F secara tidak langsung mendapat
pelatihan bahasa Korea melalui lagu-lagu dan unggahan individu anggota Super
Junior. Salah satunya ialah pasca digelarnya Asian Games 2018 di Jakarta lalu,
beberapa dari anggota Super Junior mengunggah kenangan mereka saat menjadi
salah satu pengisi acara dalam perhelatan games terbesar di Asia. Diantara anggota
Super Junior, salah satunya Choi Siwon yang mengunggah ajakan untuk berbagi

energi Asia kepada seluruh dunia (Khoiri 2018).
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Gambar 6. Ajakan untuk menyebarkan Energy of Asia

siwonchoi @ + Following
Seoul, South Korea
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eeeeeeeeeeeeeeeee

lilyliehwa Mengapa aku
mengenaimu dalam 3 tahun
belakangan ya, Siwon? Ke mana
aku ya di tahun 20187

kyotosimi EOHMIEHS 70, o
mBNTYR!

Sumber: Akun Instagram @siwonchoi 2018

Selain itu, anggota Super Junior lain turut membagikan unggahan melalui
akun Instagram mereka. Diantaranya Leeteuk, Eunhyuk, dan Yesung yang
mengunggah ucapan terima kasihnya dengan menggunakan bahasa Indonesia (Jun
2018). Dengan unggahan anggota Super Junior yang menggunakan bahasa
Indonesia ini merupakan salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Super
Junior dengan masyarakat Indonesia, terlebih melalui media sosial yang digunakan
tidak terbatas dan dapat diakses oleh masyarakat luas.

Komunikasi merupakan sebuah cara yang dapat memberikan pengaruh bagi
target bicara yang akan dituju. Salah satunya komunikasi yang dilakukan oleh
Super Junior dengan E.L.F dapat membangun hubungan antar keduanya. Dimana
dalam komunikasi tersebut juga tercetus slogan dari Siwon Super Junior yang
berbunyi “No Challenge? No Change!”. Slogan tersebut dikutip dari unggahan
Twitter (@siwonchoi) tersebut berisi ajakan untuk berusaha melakukan sesuatu
agar terjadi perubahan (Kompas 2022). Ajakan dan slogan dari Siwon tersebut

menjadi salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Super Junior dengan
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E.L.F untuk membangun hubungan antara keduanya dan memberikan sebuah pesan
untuk melakukan perubahan.

Besarnya antusiasme masyarakat Indonesia terhadap produk budaya Korea
Selatan ini kemudian mendorong adanya kerja sama antara dua promotor asal
Indonesia dan Korea Selatan untuk merealisasikan dari diplomasi publik Korea
Selatan. Super K-Pop Festival Indonesia 2019 merupakan bentuk dari realisasi
diplomasi publik Korea Selatan melalui kerja sama PT Cana Global Media dan NK
Mulsan Co., Ltd (Rahayu 2019). SKF merupakan festival K-Pop terbesar yang
diadakan di Indonesia ini dihadiri oleh Kyuhyun, Donghae, dan Eunhyuk Super
Junior bersama dengan 11 idola Korea lainnya. Keberadaan dari Super K-Pop
Festival (SKF) Indonesia pada yang mengusung konsep tidak hanya festival musik
K-Pop saja namun juga terdapat pameran produk-produk Korea Selatan yang
mencakup makanan, fashion, dan produk kecantikan (CNN Indonesia 2019).
Festival dan pameran kebudayaan melalui SKF ini menjadi salah satu strategi
digunakan pemerintah Korea Selatan untuk membangun opini publik Indonesia
melalui komunikasi yang dibangun oleh Kyuhyun, Donghae, dan Eunhyuk Super
Junior serta 11 idola lainnya saat festival dilaksanakan.

Pemerintah Korea Selatan menggunakan strategi komunikasi untuk
membangun opini publik dengan menunjuk Super Junior untuk menemui Presiden
Joko Widodo yang berkunjung ke Korea Selatan pasca berakhirnya perhelatan
Asian Games 2018. Pertemuan yang dilabeli dengan “Super Junior Diplomacy”
tersebut merupakan sebuah sambutan kedatangan Presiden Joko Widodo yang akan
membahas kerja sama Korea Selatan dengan Indonesia (Antara 2018) serta menjadi

salah satu bentuk untuk memperkuat pertukaran budaya antara Korea Selatan dan
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Indonesia melalui Korean Wave (Riantrisnanto 2018). Penggunaan Super Junior
pada aktivitas-aktivitas baik bersifat bisnis hingga kenegaraan ini merupakan
bagian dari diplomasi publik Korea Selatan untuk memengaruhi opini publik
terhadap citra negaranya melalui komunikasi yang dilakukan Super Junior saat
menemui Presiden Joko Widodo.

Komunikasi yang dilakukan oleh Super Junior untuk membangun opini
publik Indonesia ini diwujudukan melalui program perjalanan Analog Trip. Korea
Selatan dan Indonesia membangun hubungan kerja sama pada beberapa bidang,
salah satunya pada bidang sosial-budaya yang bertujuan untuk mempromosikan K-
Pop dan pariwisata Indonesia. Melalui Analog Trip yang dibintangi oleh Super
Junior dan TVXQ! ini memuat konten perjalanan wisata kedua grup idola K-Pop
tersebut. Destinasi perjalanan wisata mereka seperti Candi Prambanan, Goa
Kalisuci, Goa Jomblang, Lava Tour Merapi, Pantai Parangtritis yang berada di
Yogyakarta, dan daerah Magelang untuk menyambangi Candi Borobudur
(Priyanka 2020). Penggunaan Super Junior dan TVXQ! pada acara tersebut
menunjukkan perkembangan industri kreatif Korea Selatan dan sekaligus
mempromosikan K-Pop kepada masyarakat internasional, dimana K-Pop dan
Korean Wave yang dijadikan instrumen diplomasi publiknya untuk membentuk
citra positif negaranya di mata dunia.

Selain itu, komunikasi yang digunakan Super Junior untuk mendukung
pelaksanaan diplomasi publiknya dengan memberikan pengaruh terkait
kebudayaan Korea kepada masyarakat Indonesia yaitu melalui iklan pada televisi.
Antusiasme dari masyarakat Indonesia terhadap kebudayaan Korea Selatan ini

menjadi salah satu pendorong produk mi instan asal Indonesia menggunakan Siwon
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sebagai brand ambassador produk mereka yang mengusung cita rasa khas Korea
(Liani and Wienanda 2019). Bentuk dari komunikasi yang dilakukan oleh Siwon
untuk memberikan pengaruh kepada masyarakat ialah dengan mempromosikan mi
instan dengan menggunakan kombinasi bahasa Korea dan Indonesia. Jinjja Pedas
yang memiliki arti sangat pedas ini merupakan kombinasi bahasa Indonesia dan
Korea yang digunakan untuk membangun komunikasi dengan masyarakat
Indonesia untuk memengaruhi pandangan masyarakat terhadap citra Korea Selatan.
Ini disebabkan oleh masyarakat Indonesia yang secara tidak langsung terpengaruh
oleh keberadaan kata jinjja dan menjadi ungkapan bahasa sehari-hari sehingga hal
tersebut menjadi salah satu faktor pendorong bagi masyarakat Indonesia untuk
mempelajari bahasa Korea melalui lembaga-lembaga yang menyediakan layanan

bahasa maupun mempelajari bahasa Korea secara langsung di negaranya.

3.3 Relationship Building

Relationship building merupakan sebuah strategi yang digunakan oleh suatu
negara untuk meraih tujuan dari diplomasi publiknya dengan menjalin hubungan
dengan negara lain secara jangka panjang. Dalam pelaksanaanya sebuah negara
akan memberikan kesempatan kepada masyarakat yang menjadi target diplomasi
publiknya untuk mengambil nilai-nilai yang domestik pada negara yang
menjalankan diplomasi publik. Salah satunya melalui kerja sama atau melalui
hubungan yang terjalin antara aktor diplomasi publik dengan masyarakat yang
dituju untuk mensukseskan diplomasi publik suatu negara untuk membangun opini
publik terkait citra negara melalui pelaksanaan diplomasi publik Korea Selatan
(Leonard, Stead and Smewing 2002, 18-20). Strategi yang dilakukan oleh

pemerintah Korea Selatan yaitu menggunakan Super Junior yang memiliki
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hubungan dengan penggemarnya untuk memengaruhi opini publik Indonesia yang
bertujuan untuk membangun citra positif Korea Selatan melalui penyebaran Korean
Wave di Indonesia.

Diplomasi publik pada pelaksanaannya dapat dilakukan oleh pemerintah
dan non-pemerintah untuk menarik perhatian publik secara luas melalui kebijakan-
kebijakan yang telah dibuat (Leonard, Stead and Smewing 2002). Kebijakan
tersebut salah satunya yang digunakan oleh pemerintah Korea Selatan dengan
menggunakan Korean Wave sebagai salah satu bagian dari diplomasi publiknya.
Ekspor budaya melalui Korean Wave menjadi salah satu strategi untuk membangun
hubungan antara Korea Selatan dengan negara-negara yang akan dituju, salah
satunya dengan Indonesia. Penggunaan aktor non-pemerintah dalam pelaksanaan
diplomasi publik Korea Selatan ini terlihat dengan penyebaran Korean Wave yang
dibawa oleh para aktor dan aktris hingga grup-grup idola seperti Super Junior.

Korean Wave merupakan salah satu instrumen diplomasi publik yang
digunakan Korea Selatan untuk mempengaruhi opini publik terkait citra negaranya
sejak tahun 2005 (Sendow, Mamentu and Rengkung 2018). Korea Selatan
menggunakan Korean Wave terutama pada musik K-Pop sebagai bentuk upaya
membangun hubungannya dengan negara lain, salah satunya Indonesia. Hal ini
didukung masyarakat Indonesia pada masa kini menjadi salah satu yang terimbas
dari demam Korean Wave sehingga ini menjadi salah satu pendorong eratnya
hubungan antara Korea Selatan dan Indonesia. Melalui grup-grup idola Korea
Selatan seperti Super Junior yang memiliki popularitas tinggi di Indonesia
mendorong pemerintah Korea Selatan melancarkan misi untuk menyebarkan

pengaruhnya melalui musik dan pelaku K-Pop.
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Dalam menjalin hubungan dengan masyarakat yang menjadi target
diplomasi publik perlu adanya aksi yang dilakukan dengan tujuan untuk
memengaruhi opini publik terhadap citra negaranya. Super Junior yang digunakan
oleh pemerintah Korea Selatan sebagai aktor diplomasi publik terhadap Indonesia
ini terlihat memberikan pengaruh kepada E.L.F, penggemarnya. Dimana para E.L.F
mendapatkan pengaruh akan kesadaran untuk menghargai diri sendiri (Wu,
Kesaprakorn and Limvarakul n.d), dan melakukan berbagai kegiatan amal yang
terinspirasi dari salah satu anggota Super Junior, Siwon. Kegiatan amal yang
dilakukan oleh E.L.F Indonesia dibawah SJCharities yang telah bekerja sama
dengan Build A School in Africa ini salah satunya dengan melakukan donasi secara
serentak untuk membangun sekolah yang berada di wilayah Tiogola, Afrika sebagai
bentuk hadiah perayaan ulang tahun Super Junior yang ke 10 dan 11 (Seon 2015).
Keberadaan dari pembangunan sekolah yang berada di Afrika oleh E.L.F
diberbagai negara termasuk Indonesia ini menjadi salah satu strategi untuk
memengaruhi opini publik terkait citra negara Korea Selatan. Ini didukung bahwa
Super Junior merupakan salah satu bagian dari produk budaya Korea Selatan dan
memberikan dampak kepada para penggemarnya untuk melakukan berbagai
kegiatan amal, sehingga publik akan melihat citra positif Korea Selatan melalui
E.L.F dan Super Junior.

Melalui keberadaan Korean Wave yang menjadi bagian dari masyarakat
serta antusiasme besar masyarakat Indonesia terhadap produk budaya Korea
Selatan lewat musik K-Pop yang dibawa oleh Super Junior menjadi salah satu bukti
keberhasilan dari Korea Selatan dalam menjalankan diplomasi publiknya terhadap

Indonesia. Ini didukung dengan keberadaan Super Junior yang berhasil
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memberikan pengaruh terhadap pandangan masyarakat Indonesia terkait Korea
Selatan melalui karya seni musik K-Pop yang mereka bawakan. Hubungan antara
Indonesia dan Korea Selatan melalui Super Junior menjadi erat yang dibuktikan
dengan dipilihnya Siwon Super Junior sebagai Duta Promosi untuk peringatan 50
tahun hubungan bilateral Indonesia-Korea Selatan tahun 2023. Menteri Luar Negeri
Korea Selatan, Park Jin, mengungkapkan ditunjuknya Siwon sebagai Duta Promosi
karena menjadi salah satu yang membawa budaya Korean Wave di Indonesia

(Theresia 2023).
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Korean Wave resmi menjadi salah satu instrumen diplomasi publik yang
digunakan Korea Selatan sejak tahun 2005 melalui Diplomatic White Paper 2006.
Penggunaan Korean Wave sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan
bertujuan untuk meningkatkan perekonomian negara melalui produk yang
dihasilkan melalui penjual album, konser, dan pariwisata yang dikenalkan oleh para
aktor K-Pop. Salah satunya dengan keberadaan Super Junior yang digunakan
pemerintah Korea Selatan untuk mendukung suksesnya diplomasi publik terhadap
Indonesia melalui aktivitas individu hingga perwakilan dari kenegaraan.

Untuk memaparkan lebih lanjut terkait analisis boyband Super Junior
sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan terhadap Indonesia tahun 2016-
2019 dengan menggunakan 3 komponen diplomasi publik yang digagas oleh Mark
Leonard, dapat disimpulkan menjadi:

News Management
Pemerintah Korea Selatan menggunakan media untuk menyebarkan informasi

seputar kebudayaan Korea melalui website seperti https://kocis.go.kr,

https://id.korean-culture.org/id, dan https://www.korea.net/ serta media sosial yang

mencakup Twitter (@KCC_Indonesia), Instagram (@kcc.id). Dan Super Junior
melalui media sosial agensi maupun individu seperti Facebook (SMTOWN),
Twitter (@SMTOWNGLOBAL, @SJofficial), Instagram  (@smtown,
@superjunior, @xxteukxx, @siwonchoi). Melalui media sosial tersebut menjadi

salah satu upaya untuk memberikan informasi terkait aktivitas Super Junior dan
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penyebaran Korean Wave terhadap masyarakat Indonesia dengan menggunakan
bahasa Korea, bahasa Inggris, serta bahasa Indonesia pada akun milik KCC
Indonesia.
. Strategic Communication
Penggunaan slogan Creative Korea sebagai bentuk perwujudan dukungan
pemerintah Korea Selatan terhadap produk popularitas global yang mencakup dari
Korean Wave. Didukung penggunaan slogan yang dimiliki oleh SM Entertainment,
Culture First, Economy Next sebagai perwujudan untuk memperluas pengaruh
budaya Korea Selatan di Indonesia melalui keberadaan Super Junior dalam
Indonesia-Korea Business Summit 2017, Pertemuan Super Junior dengan Presiden
Joko Widodo 2018, Super K-Pop Festival Indonesia 2019, Program perjalanan
Analog Trip, dan keberadaan Siwon sebagai brand ambassador produk mi instan
sebagai bentuk komunikasi yang dibangun dengan publik Indonesia.
Relationship Building
Super Junior yang ditunjuk oleh pemerintah Korea Selatan untuk menjalin
hubungan dengan Indonesia untuk memengaruhi opini publik terhadap citra
negaranya dengan menggunakan beberapa pendekatan yang memberikan dampak
kepada penggemarnya, seperti kegiatan amal pembangunan sekolah di Afrika yang
dilakukan oleh E.L.F. Serta terkini dipilihnya Siwon Super Junior sebagai Duta
Promosi untuk peringatan 50 tahun hubungan bilateral Korea Selatan-Indonesia
Berdasarkan hasil dari analisis diatas menggunakan 3 dimensi diplomasi
publik milik Mark Leonard, pelaksanaan diplomasi publik Korea Selatan dengan
menggunakan Super Junior sebagai instrumennya terhadap Indonesia ini berhasil.

Hal ini ditunjukkan dari antusiasme besar masyarakat Indonesia terhadap Korean
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Wave yang dibawakan oleh Super Junior melalui musik K-Pop dan keberadaan dari
Super Junior yang memberikan pengaruh kepada penggemarnya sebagai salah satu
pendorong untuk meningkatkan citra negara Korea Selatan di mata publik

Indonesia.

4.2 Rekomendasi

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada
penulisan terkait peran boyband Super Junior sebagai instrumen diplomasi publik
Korea Selatan terhadap Indonesia, sehingga memerlukan penelitian yang lebih
dalam terkait peran Super Junior sebagai aktor diplomasi publik Korea Selatan.
Salah satunya dengan rentang tahun yang digunakan terlalu sempit serta terbatasnya
referensi yang digunakan dalam penelitian ini. Mengingat bahwa Korean Wave
semakin berkembang serta akan terdapat banyak aktivitas yang dilakukan oleh para
idola K-Pop sebagai representatif Korea Selatan untuk menjalankan diplomasi
publiknya. Sehingga untuk penelitian selanjutnya, penulis memberikan
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya seperti pengaruh dari idola SM
Entertainment sebagai aktor diplomasi publik Korea Selatan secara umum dengan
menggunakan teori nation branding untuk menganalisis penelitian selanjutnya.
Melihat perkembangan dari Korean Wave dan pemerintah Korea Selatan yang
mulai menggunakan para grup idola K-Pop untuk menjalankan hubungan
diplomasi, penulis merekomendasikan untuk menambah rentang tahun hingga
tahun terakhir salah satu anggota Super Junior yang menjadi representatif Korea

Selatan untuk penyebaran Korean Wave tahun 2023.
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